






1.1 Latar Belakang 
Sumber daya manusia merupakan sebuah aspek penting di organisasi, 
dalam sebuah literatur kewirausahaan berbagai penelitian telah menetapkan 
bahwa sumber daya manusia mempunyai peran penting dalam sebuah kinerja 
di organisasi (Bates,T.:1990). Manusia merupakan fokus yang mendasar 
dalam sebuah penelitian berwirausaha. Hal ini penting untuk merujuk pada 
berwirausaha karena manusia merupakan salah satu dari sebuah komponen 
utama dan penting yang dapat mengendalikan organisasi. Komponen penting 
lainnya adalah human capital (modal manusia) yang merupakan kombinasi 
dari sebuah pengetahuan, keterampilan, pendidikan, inovasi dan kemampuan 
seseorang dalam menjalankan tugasnya (Schermerhon:2005). 
Human capital (modal manusia) dan sifat–sifat dari pemilik usaha 
(owner) ini memiliki hubungan yang sangat erat dengan mempunyai 
kesempatan dalam kepemilikan. Pemilik usaha (owner) memiliki tingkat 
keuntungan yang dapat dilihat dan diukur dari modal manusia dan sifat-sifat 
demografis (Bates,T:2005). Pemilik usaha (owner) memiliki tingkat 
pendidikan yang tinggi maka akan memiliki kesempatan besar dalam 
berkarier dan apabila owner yang berpendidikan rendah kesempatan dalam 





Komponen penting lainnya yang memiliki hubungan dengan manusia 
adalah psychological ownership (psikologi kepemilikan) sebagai seorang 
individu yang memiliki rasa kepemilikan (Pierce et al.:2001). Psikologi 
kepemilikan ini dikembangkan untuk menjelaskan bagaimana owner akan 
menghasilkan perilaku dan sikap yang bermanfaat bagi usaha dan 
karyawannya. Psikologis pemilik muncul dari 3 faktor yaitu mengontrol 
organisasi, pengetahuan tentang organisasi, dan menilai diri sendiri (Pierce et 
al.:2001). Psikologis kepemilikan mencerminkan dari tingkat emosional 
hubungan yang dimiliki antara owner dengan usahanya agar dapat 
membangun sebuah identitas diri usahanya melalu owner.  
Business exit (keluar dari bisnis) merupakan pendekatan yang diambil 
oleh owner untuk mengeluarkan beberapa atau semua nilai ekonomi dan 
mengeluarkan strategi dalam mempertahakan usahanya (Petty:1997). Owner 
akan keluar dari usahanya karena faktor keinginan dari diri sendiri ataupun 
karena faktor paksaan dari pihak lainnya (Prisciotta&Weber:2005). Banyak 
orang beranggapan bahwa keluar dari usaha atau meninggalkan usahanya itu 
selalu berkaitan dengan penjualan sebuah usaha, terdapat penelitian yang 
menjelaskan bahwa keluar dari usaha tidak selalu berhubungan dengan faktor 
penjualan usahanya (Leonetty:2008). Hal ini perlu diperhatikan bahwa owner 
meninggalkan usahanya menjadi pilihan yang sangat berat dan tingkat resiko 
untuk dihadapi, karena memiliki keterlibatan dengan psikologis dan modal 





Peneliti memilih untuk melakukan sebuah penelitian dengan owner UKM 
(Usaha Kecil Menengah) karena memiliki peran yang penting dalam 
pembangunan ekonomi nasional bahkan dalam sektor perekonomian di Jawa 
Timur terutama di Kota Kediri. UKM merupakan usaha yang dikerjakan oleh 
beberapa orang disuatu daerah yang terbentuk berdasarkan individu dan 
bukan merupakan usaha dari lembaga formal (Tambunan:2007a). Peneliti 
memilih Kota Kediri, karena Kota Kediri adalah kota terbesar nomor 3 di 
Jawa Timur setelah kota Surabaya dan Malang. Kediri memiliki jumlah 
UKM sebesar 4.972 yang akhirnya menarik perhatian dari peneliti untuk 
melakukan sebuah penelitian di kota tersebut (Dinas 
Koperasi,UMKM&Tenaga Kerja Kota Kediri:2017).  
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh dari faktor modal 
manusia dan psikologisnya dengan seberapa besar niat yang terbentuk dari 
owner UKM dalam meninggalkan usahanya. Berkaitan dengan konsep 
business exit terutama dalam lingkup modal manusia dan psikologis 
kepemilikan, akan berguna sebagai alat menganalisis dan mengategorikan 
jenis-jenis pemilik bisnis berdasarkan dengan strategi daya saing perilaku 
mereka. Dari uraian latar belakang tersebut sehingga penulis ingin 
mengetahui lebih lanjut pengaruh yang dapat memicu owner dapat keluar dari 
usahanya. Oleh karena itu, penulis akhirnya mengambil sebuah judul yaitu 
“Pengaruh Human Capital dan Psychological Ownership Kontemplasi 
Untuk Melakukan Business Exit Pemilik UKM” (Studi kasus pada pemilik 






1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan oleh penulis, maka 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Faktor dominan apa saja yang mempengaruhi pemilik UKM 
melakukan business exit ? 
2. Adakah pengaruh signifikan human capital dan psychological 
ownership secara parsial dalam business exit ? 
3. Adakah pengaruh signifikan human capital dan psychological 
ownership secara simultan dalam business exit ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari pelaksanaan 
penelitian ini adalah : 
1. Mengidentifikasi faktor – faktor yang dominan dalam mempengaruhi 
pemiliki UKM melakukan business exit. 
2. Mengidentifikasi pengaruh yang signifikan human capital dan 
psychological ownership secara parsial dalam business exit. 
3. Mengidentifikasi pengaruh yang signifikan human capital dan 





1.4 Kontribusi Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka maka hasil penelitian ini 
diharpkan dapat memberikan kontribusi yang baik secara praktis maupun 
secara akademis bagi berbagai pihak, yaitu : 
 
1. Kontribusi Praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi Pemilik 
UKM di Kota Kediri untuk dapat meningkatkan kinerja sehingga 
dapat mencapai kinerja usaha yang maksimal. 
2. Kontribusi Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu bagi peneliti lain untuk 
mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan Faktor yang 
mempengaruhi dalam melakukan sebuah business exit 
 
1.5 Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 





BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan tinjauan empiris dengan meliputi penelitian 
terdahulu dan hubungan antar variabel. Serta tinjaun teoritis yang 
berkaitan dengan yang diteliti tentang kewirausahaan, ukm, business exit, 
human capital, dan psychological ownership, model konsep dan model 
hipotesis. 
BAB III  : METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan metode penelitian tentang jenis penelitian, lokasi 
penelitian, definisi operasional, skala pengukuran, populasi dan sampel, 
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, uji validitas, dan 
reliabilitas, teknik analisis data dan uji hipotesis. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang penyajian data yang menggambarkan tentang 
gambaran umum objek penelitian, gambaran umum responden, analisis 
statistik deskriptif, analisis statistik inferensial, dan pembahasan. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini penulis mengemukakan tentang beberapa kesimpulan dan saran 
yang dapat dibuat dari hasil penelitian 
